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abstract

At the Bank Rakyat Indonesia (BRI) Alue Bilie Unit, the teller cash system experiences
difficulties and errors in the teller's cash collection and receipt system and there is an
error in the procedure for collecting evidence of cash management (in the form of cash),
based on the purpose of the problem referred to the writer conducting research on the
Details Website-Based Cash Teller at Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Alue Bilie. The
design of the system used by the Rapid Application Development (RAD) method, a
software development process model classified as incremental (multilevel) techniques.
RAD emphasizes short, short, and fast development cycles, and data collection
techniques using research methods by observation, interview, and literature study. The
tools used are web-based fangame using the programming languages PHP, HTML, CSS,
JQuery, and MySQL as DBMS. The test results of this application are the systems that
are built already meet the needs, the zzput data process has met the needs and the
resulting report has met the needs.

abstrak

Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Alue Bilie, sistem kas teller mengalami kesulitan
dan kesalahan dalam sistem pengambilan dan penerimaan kas teller serta adanya
kesalahan pada prosedur dalam mengumpulkan bukti pengelolaan kas (berupa uang
tunai), berdasarkan tujuan permasalahan dimaksud penulis melakukan penelitian tentang
Rincian Kas Teller Berbasis Website pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Alue Bilie.
Perancangan sistem yang digunakan dengan metode Rapid Application Development
(RAD), model proses pembangunan perangkat lunak yang tergolong dalam teknik
incremental (bertingkat). RAD menckankan pada siklus pembangunan pendek, singkat,
dan cepat, dan teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode penelitian
dengan cara observasi, wawancara dan studi pustaka. Tools yang digunakan adalah
berbasis web fengam menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, JQuery
dan MySQL sebagai DBMS. Hasil Pengujian dari aplikasi ini adalah sistem yang
dibangun sudah memenuhi kebutuhan, proses data masukan sudah memenuhi
kebutuhan dan laporan yang dihasilkan sudah memenuhi kebutuhan.
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1. Pendahuluan

Setiap perusahaan baik yang bergerak dalam bidang
usaha maupun di bidang manufaktur bertujuan untuk
mendapatkan laba yang optimal dan tercapainya
kontinuitas usaha [1, 2]. Bagi setiap perusahaan
informasi itu sangatlah penting, karena setiap
perusahaan membutuhkan informasi sebagai sumber
daya bisnis yang vital bagi kelangsungan hidup
perusahaan [2]. Informasi juga berguna untuk
memperlancar  kegiatan  perusahaan  dalam
membentuk pihak manajemen untuk mengambil
keputusan dalam mendapatkan informasi yang akurat
[3, 4], maka diperlukan kerja sama yang baik antara
pihak berkepentingan untuk mengetahui sejauh mana
target yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut [3].

Kas adalah salah satu harta benda yang dimiliki
perusahaan dengan tujuan untuk memperlancar
pekerjaan rutin dan sebagai modal kerja usaha untuk
menghasilkan suatu laba [4]. Oleh karena itu, uang
kas adalah harta yang paling likuit [5]. Sistem
akuntansi sangat berperan dalam suatu perusahaan
karena akuntansi dapat memberikan informasi yang
diperlukan manajemen [6, 7, 8], disamping itu dapat
memberikan bantuan dalam menyajikan suatu
pertanggung jawaban keuangan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan dalam suatu Bank [7, 8], melalui
laporan keuangan salah satunya adalah kas teler [9].
Berdasarkan informasi yang diberikan melalui kas
teller, manajemen dapat mengambil keputusan dan
kebijakan serta pengawasan Bank untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan [10]. Agar informasi
yang dimaksud benar dan tepat penyajiannya, maka
syaratnya adalah menyusun prosedur kas teller yang
baik. Pengelolaan kas dalam suatu bank biasanya
berdiri sendiri dan mempunyai tugas dan tanggung
jawab  yaitu menerima  setoran-setoran  dan
melakukan pembayaran kepada nasabah [11]. Jadi
kegiatan kas berhubungan langsung kepada
nasabah/masyarakat dalam melayani transaksi-
transaksi yang diajukannya [11, 12].

Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Alue Bilie,
sistem kas teller mengalami kesulitan dan kesalahan
dalam sistem pengambilan dan penerimaan kas teller
serta adanya kesalahan pada prosedur dalam
mengumpulkan bukti pengelolaan kas (berupa uang
tunai), sehingga peneliti berminat melakukan
penelitian pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit

Alue Bilie. Untuk mendapatkan informasi kas teller
yang  akurat hendaknya  diterapkan = sistem
komputerisasi dalam memperoleh data dan penilaian
yang tepat mengenai kas teller. Berdasarkan latar
belakang permasalahan tersebut maka penulis
melakukan penelitian dengan diberi judul yaitu
Rincian Kas Teller Berbasis Website pada Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Unit Alue Bilie.

2. Metode Penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank BRI Unit Alue
Bilie Penelitian ini direncanakan selama 4 (empat)
bulan dan dilaksanakan mulai dari minggu pertama
Januari sampai minggu ketiga bulan April 2016 sesuai
dengan jadwal yang direncanakan.

Analisis Sistem
Dalam proses pengolahan data rincian kas teller pada
Bank BRI Unit Alue Bilie sudah menggunakan sistem
yang terkomputerisasi dengan menggunakan aplikasi
standar seperti Microsoft Office Exceel, tetapi
kendala juga sering terjadi akibat pengulalangan
pengisian data yang berulang dalam menentukan
penyimpanan data perhari schingga prosesnya
terkesan lambat. Dan proses pembuatan laporan pun
kadang terjadi kesalahan dan kadang mengalami
keterlambatan penyampaian kepada pihak-pihak yang
bersangkutan. Selain itu juga menyebabkan terjadinya
pemborosan waktu dan tenaga. Proses pembuatan
data dirasakan masih banyak kekurangannya, yaitu:

a. Waktu yang dibutuhkan terlalu lama, mulai dari
proses memasukkan data informasi penerimaan
kas dari unit sampai dengan pembuatan laporan
rincian kas teller.

b. Penyusunan rincian kas teller terkadang
dilakukan dengan menggunakan Aplikasi Excell
yang mengakibatkan susahnya mencari file dalam
waktu tertentu

c. Keamanan data yang kurang karena media
penyimpanan yang digunakan mudah rusak dan
mudah di akses oleh banyak orang

Flowmap Usulan

Adapun prosedur rancangan sistem usulan yang
peneliti rancang seperti terlihat pada gambar 1 sebagai
berikut.
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Flow Map Berjalan Rincian Kas Teller
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Gambar 1. Flowmap Usulan

Relasi Database

Tabel relasi digunakan untuk mengelompokkan data
menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan
relasi yang berfungsi untuk mengakses data, sehingga
database tersebut mudah di modifikasi. Berikut ini di
gambarkan relasi antar tabel pendataan rincian kas
teller.
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Gambar 2. Relasi database

Metode Pengembangan

Rapid Application Development (RAD) adalah sebuah
strategi pengembangan sistem yang menekankan
kecepatan dalam pengembangan melalui keterlibatan
pengguna dalam pembangunan secara cepat, iteratif,
dan incremental dari suatu serangkaian prototype
dari suatu sistem yang dapat berkembang menjadi
suatu sistem akhir atau versi tertentu [13]. Rapid
application development (RAD) memberikan beberapa
keuntungan  dalam  pemanfaatannya  dalam
membangun prototype website namun juga memiliki
kekurangan yang dapat menyebabkan kerugian. Pada
penelitian ini, penerapan rapid application development
digunakan sebagai dasar dan acuan dalam
pengembangan aplikasi rincian kas teller.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasi/

Berdasarkan rancangan, maka dihasilkan suatu sistem
informasi rincian kas teller berbasis website pada Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Unit Alue Bilie. Apikasi yang
dibangun dikelompokkan dalam sebuah menu utama
yang akan memudahkan dalam mengoperasikan
aplikasi dan juga memudahkan dalam memantau
kegiatan pengolahan data. Aplikasi yang dihasilkan
adalah aplikasi pengolahan data rincian kas teller dan
dibuat ke dalam menu utama. Menu utama terdiri dari
submenu-submenu yaitu submenu data master,
rincian kas teller dan laporan, dimana masing-masing
menu dan submenu memiliki fungsi sebagai /zput dan
output. Dalam menu utama menggunakan lima buah
form yang digunakan untuk proses zmput data dan
output sebagai bahan laporan sehingga menghasilkan
suatu informasi sesuai dengan kebutuhan. Sistem
pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data
yang bertujuan untuk menghasilkan informasi yang
berguna  untuk  melaksanakan  tindak lanjut
pelaksanaan kegiatan dari sebuah data rincian kas
teller. Tujuan dari pengolahan data adalah untuk
menghasilkan dan menyajikan informasi yang lengkap
kepada pihak yang berkepentingan terhadap laporan
suatu data rincian kas teller, informasi data dapat
diperoleh dari laporan tahunan yang mana nantinya
informasi tersebut dapat memberikan laporan rincian
kas teller bagi Bank BRI Unit Alue Bilie. Dan tujuan
dari sistem pengolahan data adalah untuk
mendapatkan informasi mengenai rincian kas teller
berdasarkan hatrian dan bulanan.

Penrbahasan

Untuk mengolah data rincian kas teller pada Bank BRI
Unit Alue Bilie. Data yang diolah berasal dari teller
dalam pembuatan rincian kas teller setiap akhir jam
ketja. Dalam pembahasan ini akan dijelaskan
mengenai submenu-submenu yang ada dalam menu
utama. Submenu utama tersebut adalah; menu master;
input setoran kas teller, znput pengambilan kas teller,
dan 7nput user/ pengguna, dan Menu Laporan adalah
untuk menampilkan laporan atau informasi dari data
yang telah dizmput dalam database yang nantinya juga
akan digunakan sebagai laporan.

Implementasi Program
Menu utama adalah  kumpulan dari submenu-
submenu yang saling berhubungan. Menu utama
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terdiri dari submenu-submenu yang akan dibahas
pada bahasan berikutnya. Pada halaman menu utama
terdiri dari 3 level, yaitu;

1. Halaman Administrator

2. Halaman Kepala Unit, dan

3. Halaman Kasir

Setiap halaman memiliki tingkat penggunaan yang
berbeda menurut kategori level, berdasarkan level
user/pengguna berikut penjelasannya

Pada halaman administrator, setiap menu pada
aplikasi dapat diakses oleh pengguna dengan level
administrator. Semua transaksi dan laporan dapat
diakses, adapun halaman yang dimaksud meliputi;
halaman menu zput setoran kas teller, halaman zput
pengambilan kas teller, laporan teller bulanan,
laporan teller harian dan penambahan pengguna
aplikasi rincian kasir.

‘‘‘‘‘‘‘‘

Pada halaman kepala unit, berbeda dengan level
administrator, hanya pada laporan dapat diakses,
adapun halaman yang dimaksud meliputi; laporan
teller bulanan, laporan teller harian dan penambahan
pengguna aplikasi rincian kasir.
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Gafnbér 5. Tampilan Menu Teller

Pada

halaman  teller, berbeda dengan level
administrator dan kepala unit, seorang teller hanya
dapat melakukan penambahan data pada form znput
setoran dan pengambilan kas teller dan laporan teller
bulanan, laporan teller harian. Sedangkan, Form entri
data setoran kas teller adalah pengisian data-data
setoran kas teller yang ada pada Bank BRI Unit Alue
Bilie yang dilakukan setiap akhir jam kerja. Proses
pengisian data adalah implementasi dari Data Flow
Diagram Level O yaitu pendataan data setoran kas
teller. Proses pendataan setoran kas teller ini terdiri
dari atribut-atribut yang digambarkan ERD. Setelah
proses pengisian data rincian kas teller selesai maka
data akan disimpan dalam file setoran kas teller dan
hasilkan laporan data setoran kas teller.

Jumlah : 2200000

Gambar 6. Tampilan Data Setoran Kas
Teller

Pada proses penambahan setoran kas teller, pengguna
atau level teller melakukan penambahan setiap harinya
pada akhir jam kerja, setiap data yang ditambah
selanjutnya akan diproses oleh kepala unit untuk
diverifikasi dan disetujui hasil jumlah yang
dimasukkan oleh teller nantinya. Pada halaman
setoran kas teller, teller hanya dapat menambah dan
tidak  bisa  melakukan  perubahan  maupun
penghapusan data setoran kas teller, apabila terdapat
kekeliruan data setoran kas teller maka kepala unit
dapat melakukan proses penolakan (rgec?) data setoran
kas teller. Proses yang terjadi akibat penolakan (regjec)
maka data setoran kas teller akan terhapus otomatis
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oleh system rincian kas teller.

Form entri data pengambilan kas teller adalah
submenu untuk mencatat data pengambilan kas
teller. Entri data pengambilan kas teller berhubungan
dengan data rincian kas teller, karena setiap rincian
kas teller memilki pengambilan kas teller masing-
masing. Proses entri data pengambilan kas teller
implementasi dari Data Flow Diagram Level 0 yaitu
pendataan ambilan kas teller.

Kas Teller

Jumlah: 2380000

Gambar 7. Tampilén Data Pengambilan Kas Teller

Pada halaman pengambilan kas teller dizmput setiap
awal jam kerja oleh teller, dimana memuat data
pengambilan awal rincian kas teller. setiap data yang
ditambah selanjutnya akan diproses oleh kepala unit
untuk diverifikasi dan disetujui hasil jumlah yang
dimasukkan oleh teller nantinya. Pada halaman
pengambilan kas teller, teller hanya dapat menambah
dan tidak bisa melakukan perubahan maupun
penghapusan data pengambilan kas teller, apabila
terdapat kekeliruan data pengambilan kas teller maka
kepala unit dapat melakukan proses penolakan (rgject)
data pengambilan kas teller. Proses yang terjadi akibat
penolakan (rgjec’) maka data pengambilan kas teller
akan terhapus otomatis oleh sistem rincian kas teller.
Form entri data proses verifikasi rincian kas teller
adalah submenu untuk mencatat data pengambilan
dan setoran kas teller. Entri data pengambilan dan
setoran kas teller berhubungan dengan data rincian
kas teller, karena setiap rincian kas teller akan
diperiksa dan divalidasi datanya oleh kepala unit.
Proses entri data laporan pengambilan dan setoran
kas teller implementasi dari Data Flow Diagram
Level 0 yaitu pendataan pengambilan dan setoran kas
teller.

Q) emaumr

Dashboard cox

Gamb; 8Tarnp11an Data Laporan Veriﬁkas’im |
Rincian Kas Teller

Pada halaman laporan harian teller, kepala unit akan
melakukan validasi terhadap data rincian kas teller dari
setiap masing-masing teller, setiap data verifikasi
rincian kas teller disesuaikan menurut teller agar
memudahkan  kepala unit untuk melakukan
pemeriksaan dan validasi data rincian kas teller.
Apabila salah satu teller di klik maka akan muncul
halaman verifikasi rincian kas teller sebagai berikut

Gambar 9. Tampilan Data Laporan Veriﬁkasir
Rincian Kas Teller

Pada halaman verifikasi laporan harian teller, kepala
unit memerikasa setiap rincian kas teller baik dari
pecahan uang kertas maupun pecahan uang koin dan
disesuaikan dengan kategori setoran dan pengambilan
kas teller. Apabila data tersebut sesuai maka kepala
unit cukup memilih tombol setujui (approve) jika tidak
tolak (rgjec’). Apabila disetujui maka data akan
tersimpan dan terkirim pada laporan bulanan, apabila
data ditolak maka data akan terhapus sehingga teller
harus memasukkan kembali data rincian kas teller.
Untuk mencari data dan mencetak data Rincian kas
teller harian seperti terlihat pada gambar 10 dibawah
ini.
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= Q) Mminisator

Dashboard

GambarloTamPﬂan Form Menu Laporan Teller
Harian Berdasarkan Teller

Laporan Teller Harian ditampilkan berdasarkan teller
dan kemudian setiap tanggal yang dipilih oleh
pengguna, schingga rincian kas teller akan

ditampilkan berdasarkan setoran dan pengambilan
teller.

Harian Berdasarkan Tanggal.

Untuk mencari data dan mencetak data rincian kas
teller bulanan seperti terlihat pada gambar 12
dibawah ini.

Gambar 12 T.ampﬂah Form Menu Laporan Teller
Bulanan

Laporan rincian kas teller bulanan ditampilkan
menurut tanggal tertentu hingga pada tanggal yang
ditentukan dan akan ditampilan data bulanan
berdasarkan bulanan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan penulis dapat

menarik suatu kesimpulan yang diantaranya adalah;
Dalam mengolah data rincian kas teller, sebelumnya
masih menggunakan pencatatan pada sebuah aplikasi
office yaitu aplikasi microsodt office excell, sehingga
dapat mengurangi ketepatan yang dicatat pada rincian
kas teller. Sebagai contoh, dalam proses pencarian
data rincian kas teller membutuhkan waktu yang
cukup lama, jika rincian kas teller yang terdata
jumlahnya cukup banyak maka waktu tunggu semakin
lama, tentu saja hal ini akan membuat rincian kas teller
kurang terinci dan akurat dalam rekap harian. Data
yang tersimpan dalam bentuk file-file excell
mempunyai resiko kehilangan dan kerusakan cukup
tingei, misal file bervirus, PC terbakar, terkena air dan
hal lainnya. Data merupakan hal yang penting karena
didalamnya terdapat data rincian kas teller baik harian,
bulanan dan hal-hal yang lain menyangkut rincian kas
teller. Untuk itu diperlukan sebuah solusi sistem yang
terkomputerisasi untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut.

Berikut beberapa kelebihan yang didapat dari sistem
yang telah terkomputerisasi dari sistem pencatatan
pada aplikasi sebelumnya, antara lain:

a. Untuk pengolahan dan pencatatan data dapat
dilakukan dengan lebih baik, sehingga dapat
mempersingkat waktu pengolahan data tersebut.

b. Proses pencarian data dapat dilakukan dengan
cepat, sehingga waktu tunggu rincian kas teller
menjadi singkat, maka setiap rincian kas teller
harian dan bulanan dapat direkap dengan singkat.

c. Memudahkan dalam pembutan laporan, baik
laporan data rincian kas teller bulanan dan dalam
mencetak rincian kas teller. Dengan fasilitas ini,
maka laporan dapat dibuat dengan cepat, dan
tepat serta rapi.

d. Dari keamanan data yang disimpan dalam sistem
yang terkomputerisasi mempunyai tingkat
keamanan yang tinggi karena dilengkapi dengan
verifikasi pengguna (login wuser), sehingga hanya
orang yang mempunyai hak akses saja yang dapat
menggunakan.

e. Resiko kerusakan atau kehilangan data dalam
sistem komputerisasi masih tetap ada, namun
dalam skala yang relatif rendah. Untuk mengatasi
hal ini dapat dilakukan backup data ke tempat
penyimpanan lain selain harddisk komputer.
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